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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai analisis sektor 

unggulan dalam struktur perekonomian di Provinsi Kalimantan Tengah dengan 

menggunakan tiga alat analisis yaitu Location Quotient (LQ), Dynamic Location 

Quotient (DLQ), dan Tipologi Klassen, sehingga didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis Location Quotient (LQ), terdapat empat klasifikasi 

lapangan usaha di Provinsi Kalimantan Tengah, yaitu: 

1) Sektor unggulan yaitu sektor yang unggul pada saat ini dan memiliki 

prospek pertumbuhan di masa mendatang. Sektor yang termasuk dalam 

kategori ini adalah Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan; Pertambangan dan 

Penggalian; Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial 

Wajib; serta Jasa Pendidikan. 

2) Sektor berkembang yaitu sektor yang unggul saat ini namun tidak prospektif 

atau tidak memiliki prospek pertumbuhan di masa mendatang. Sektor yang 

termasuk dalam kategori ini adalah Industri Pengolahan; Pengadaan Listrik 

dan Gas; Konstruksi; Perdagangan Besar dan Eceran; Jasa Keuangan dan 

Asuransi; serta Real Estate. 

3) Sektor potensial yaitu sektor yang tidak unggul saat ini namun memiliki 

prospek pertumbuhan di masa mendatang. Sektor yang termasuk dalam 
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kategori ini adalah Transportasi dan Pergudangan; serta Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial. 

4) Sektor tertinggal yaitu sektor yang tidak unggul saat ini dan tidak memiliki 

prospek pertumbuhan di masa mendatang. Sektor-sektor yang termasuk 

dalam kategori ini meliputi Pengadaan Air dan Pengelolaan Sampah; 

Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum; Informasi dan Komunikasi; 

Jasa Perusahaan; serta Jasa lainnya. 

2. Berdasarkan hail analisis Tipologi Klassen, klasifikasi wilayah kabupaten/kota 

di Provinsi Kalimantan Tengah selama periode 2019–2024 menunjukkan 

bahwa tidak terdapat kabupaten/kota yang masuk dalam Kuadran I (Daerah 

Cepat Maju dan Cepat Tumbuh) maupun Kuadran II (Daerah Berkembang 

Cepat). Sebagian besar kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Tengah selama 

periode 2019–2024 berada pada Kuadran III (Daerah Maju Tapi Tertekan) dan 

Kuadran IV (Daerah Relatif Tertinggal). Kabupaten/kota yang masuk dalam 

Kuadran III (Daerah Maju Tapi Tertekan) yaitu Kotawaringin Barat, Kapuas, 

Sukamara, Lamandau, Pulang Pisau, Gunung Mas, Murung Raya, dan Kota 

Palangka Raya, yang memiliki tingkat PDRB per kapita relatif tinggi namun 

laju pertumbuhan ekonomi lebih rendah dibandingkan rata-rata provinsi. 

Sementara itu Kabupaten/kota yang masuk dalam Kuadran IV (Daerah Relatif 

Tertinggal) adalah Kotawaringin Timur, Barito Selatan, Barito Utara, Seruyan, 

Katingan, dan Barito Timur, yang ditandai oleh tingkat Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) per kapita dan pertumbuhan ekonomi yang masih 

berada di bawah rata-rata provinsi.  
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5.2. Saran  

Beberapa saran yang dapat dijadikan masukan dan bahan pertimbangan bagi 

pemerintah daerah berdasarkan uraian hasil pembahasan dan kesimpulan, yaitu: 

1. Mengingat adanya keterbatasan dalam penelitian ini, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mengkaji secara lebih mendalam potensi ekonomi masing-

masing kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Tengah dengan memanfaatkan 

komoditas unggulan serta potensi sumber daya yang dimiliki oleh setiap 

wilayah. Selain itu, pengembangan suatu sektor ekonomi perlu didukung oleh 

analisis yang lebih menyeluruh, tidak hanya berdasarkan kinerja sektoral, tetapi 

juga dengan mempertimbangkan kondisi makroekonomi, ketersediaan dan 

kualitas infrastruktur, kualitas sumber daya manusia, serta faktor-faktor lain 

yang turut memengaruhi prospek pengembangan sektor tersebut. 

2. Berdasarkan hasil penelitian, pemerintah Provinsi Kalimantan Tengah 

disarankan untuk terus memprioritaskan serta mengembangkan sektor-sektor 

ekonomi unggulan dan potensial yang memiliki daya saing tinggi, 

menghasilkan multiplier effect yang besar, serta mampu menyerap tenaga kerja 

dalam jumlah signifikan. Pengembangan tersebut perlu didukung oleh strategi 

pembangunan ekonomi yang selaras dengan karakteristik masing-masing 

sektor, sehingga dapat mendorong dan menarik investasi swasta pada lapangan 

usaha yang berkontribusi terhadap peningkatan perekonomian daerah. Selain 

itu, kebijakan tersebut diharapkan mampu menciptakan sinergi antar sektor 

ekonomi, khususnya dalam mendukung pengembangan sektor-sektor yang 
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masih tertinggal, guna mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih merata di 

Provinsi Kalimantan Tengah. 

3. Sebagian besar kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Tengah berada pada 

kategori wilayah Kuadran III (maju tetapi tertekan) dan Kuadran IV (relatif 

tertinggal). Oleh karena itu, dalam rangka meningkatkan kinerja dan 

produktivitas perekonomian daerah, pemerintah kabupaten/kota perlu 

memfokuskan kebijakan pembangunan pada penguatan dan optimalisasi 

potensi ekonomi lokal, khususnya melalui peningkatan kualitas serta 

pemerataan pembangunan dan pemeliharaan infrastruktur pendukung. 

Kebijakan tersebut diharapkan mampu mendorong peningkatan pertumbuhan 

ekonomi daerah, mengurangi kesenjangan antarwilayah, serta menciptakan 

pertumbuhan ekonomi yang lebih merata di Provinsi Kalimantan Tengah. 

5.3. Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, analisis sektor unggulan dan 

klasifikasi wilayah memberikan beberapa implikasi penting bagi perencanaan dan 

pelaksanaan pembangunan ekonomi di Provinsi Kalimantan Tengah, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Prioritas Perencanaan Pembangunan Daerah Berbasis Sektor Unggulan 

Hasil analisis sektor unggulan memberikan arahan bagi Pemerintah Provinsi 

Kalimantan Tengah untuk memfokuskan perencanaan pembangunan daerah 

pada sektor-sektor unggulan, karena sektor-sektor tersebut memiliki peran 

yang relatif lebih menonjol dalam struktur perekonomian daerah 

dibandingkan dengan tingkat nasional, serta memberikan kontribusi yang 
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signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Fokus 

pembangunan pada sektor unggulan diharapkan mampu mendorong 

pertumbuhan ekonomi daerah yang berkelanjutan dan merata. 

2. Efisiensi Pengalokasian Anggaran dan Peningkatan Investasi Daerah 

Identifikasi sektor unggulan, berkembang, dan potensial melalui analisis 

Location Quotient (LQ) dan Dynamic Location Quotient (DLQ) memberikan 

dasar yang kuat bagi pemerintah daerah dalam mengalokasikan anggaran 

pembangunan secara lebih efektif dan efisien. Informasi ini dapat 

dimanfaatkan dalam penyusunan kebijakan pemberian insentif, 

pengembangan infrastruktur pendukung, serta memberikan kemudahan 

dalam investasi. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi 

investor swasta dalam menentukan sektor-sektor ekonomi yang prospektif 

untuk dikembangkan di Provinsi Kalimantan Tengah.  

3. Penguatan Keterkaitan Antar Sektor dan Percepatan Pertumbuhan Ekonomi 

Apabila pemerintah daerah dapat mengembangkan sektor-sektor unggulan 

secara optimal, maka sektor-sektor tersebut tidak hanya berkembang sendiri, 

tetapi juga mampu mendorong pertumbuhan sektor ekonomi lainnya. 

Perkembangan sektor unggulan akan meningkatkan permintaan terhadap 

sektor-sektor pendukung, seperti industri pengolahan, konstruksi, pengadaan 

listrik dan gas, serta perdagangan. Dampak ini pada akhirnya dapat 

mempercepat pertumbuhan ekonomi daerah secara keseluruhan, termasuk 

mendorong berkembangnya sektor-sektor yang masih potensial maupun 

tertinggal. 
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4. Pengurangan Ketimpangan Wilayah dan Penguatan Ekonomi Lokal 

Hasil analisis Tipologi Klassen menunjukkan bahwa sebagian besar 

kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Tengah masih berada pada kategori 

wilayah maju tetapi tertekan dan relatif tertinggal. Kondisi ini 

mengimplikasikan perlunya kebijakan pembangunan yang lebih berorientasi 

pada penguatan ekonomi lokal melalui peningkatan produktivitas wilayah, 

peningkatan kualitas sumber daya manusia, serta pemerataan pembangunan 

infrastruktur. Peningkatan jumlah dan kualitas sarana serta prasarana 

infrastruktur di setiap kabupaten/kota diharapkan dapat memperkuat 

konektivitas antarwilayah, meningkatkan efisiensi aktivitas ekonomi, 

mengurangi kesenjangan antarwilayah, serta mewujudkan pertumbuhan 

ekonomi yang lebih seimbang dan berkelanjutan di Provinsi Kalimantan 

Tengah. 
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